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BAILE

FENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Demam merupakan gejala pada semua jenis penyakit baik itu penyakit
infeksi maupun non infeksi yang terjadi hampir di seluruh dunia.Beberapa
penyakit berbahaya dan menycbabkan kematian menunjukkan gejala
demam.Oleh karena itu, demam harus ditangani dengan benar karena terdapat
berbagai dampak nepatif yang diakibatkan olch demam dan paling sering

terjadi pada anak-anak { Tuti Damayanti, 2018).

Masa anak-anak adalah masa yang paling rentan dalam kehidupan
manusia. Anak selalu tumbuh dan berkembang mulai dari kelahirannya hingga
berakhimya masa remaja.Dalam perkembangannya masa anak-anak adalah
masa yang paling rentan terhadap berbagai penyakit. Bayi dan anak-anak
dibawah usia lima tahun sangat rentan terhadap berbagai penyakit karena
sistem kekebalan tubub mereka belum terbangun sempuma. Salah satu gejala

yang paling rentan dan senng terjadi pada anak yaitu demam (Amalia, 2013).

Menurut data World Health Organization (2012) mengungkapkan
bahwa 18 hingga 34 jula kasus yang menimpa masyarakat dunia adalah kasus
demam, dan 500 hingga 600 nbu diantaranya berujung pada kematian
disetiap tahunnya. Tingginya prevalensi kasus demam ini tidak terlepas dari
kasus demam yang juga terjadi pada anak sebagai individu rentan. Selain itu,

hasil studi kasus yang dilakukan oleh Andreson dalam Oktiani (2018)
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menunjukan bahwa 12 jutn anak diduma yang meninggal setiap tahunnya
merupakan akibat dan penyakit dan paling sering ditemukan memiliki gejala

awal berupa demam.

Menurut laporan Profil Keschatan Indonesia seperti yang tercantum
dalam Hendrawati dan Elvim (2019) bahwa kasus demam yang terjadi pada
anak di 34 provinsi pada periengahan bulan Desember tahun 2014 mencapai
2.852 anak, 18 dan 641 di antaranya berujung pada kematian. Sclanjutnya,
vakni pada tahun 2015, jumlah kasus demam vang terjadi pada anak-anak
mengalami  peningkatan menjadi 126,675 anak, dan 1.229 diantaranya
dilaporkan meninggal dumia. Kementrian Republik  Indonesia  (2016)
mengungkapkan bahwa kejadian demam ini  diperkirakan akan terus
meningkal terutama pada saat terjadinya perubahan iklim dan kebersihan atau
sanitasi lingkungan yang kurang baik. Setelah kita melakukan pengkajan di
Ruang Bougenville selama kurang lebih 3 minggu di dapatkan hasil bahwa
rata-rata anak yang di rowat di rvang Bougenville yaitu dengan kasus

hipertermi

Adapun faktor yang dapat menyebabkan demam  yaitu
mikroorganisme, bakteri atau parasit, iklim atau cuaca yang panas, perubahan
hormon dan pengobatan yang salah.Demam pada anak dibutuhkan perlakuan
dan penanganan tersendiri yang berbeda bila dibandingkan dengan orang
dewasa, Hal ini dikarenakan, apabila tindakan dalam mengatasi demam tidak
tepat dan lambat maka akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan
anak terganggu. Demam dapal membahayakan keselamatan anak jika tidak

ditangani dengan cepat dan tepat akan menimbulkan komplikasi lain seperti




hipertermi, kejang dan penurunan kesadaran { Maharani, 2011) dikutip dari

(Wardiyah, 2016). Demam yang mencapai suhu 41°C angka kematiannya
mencapal 17%, pada suhu 43°C akan koma dengan kematian 70% dan pada

suhu 45°C akan meninggal dalam beberapa jam (Wardiyah, 2016).

Upava yang dilakukan Ilcrhndnp anak ketika mengalami demam yaitu
dapat dilakukan dengan tindakan farmakologis, tindakan non farmakologis
maupun kombinasi keduanya. Tindakan farmakologis vaitu memberikan obat
anipiretik.Tindakan non farmakologis vaitu tindakan tambahan dalam
menurunkan panas Kompres adalah salah satu tindakan non farmakologis
untuk menurunkan suhu tubuh bila anak mengalami demam. Ada beberapa
macam Kompres yang bisa 4 diberikan untuk menurunkan subu tubuh yaitu
tepid water sponge, kompres air hangat, plester kompres dan pemberian obat

tradisional yaitu kompres bawang merah (Wardiyah, 2016) dikutip dari

(Yunianti, 2019).

Kompres bisa dilakukan di dacrah dahi, ketiak, dan lipatan paha.Akan
tetapi banyak penelitian yang menyatakan bahwa di daerah axila lebih efektif
untuk menurunkan subu tubuh pada anak demam karena pada daerah tersebut
merupakan daerah yang mempunyai pembuluh darah besar.pembuluh darah
di tepi kulit melebar hingga pori-pori jadi terbuka yang selanjutnya
memudahkan pengeluaran panas dari dalam tubuh, sehingga wbuh dapat

mengalami penurunan suhu tubuh (Djuwariah, 2011),

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan untuk mengendalikan

demam adalah bawang merah (Allium Cepa L).secara ilmiah kandungan lain

e e i R e e e —
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sulfur dalsm bewang merah yang dikonsumsi secara teratur dapat
menghilangkan gumpalan darsh. sedangkan kandungan Flafon-ghkosida
herfungs: schagai anti radang dan pembunuh bakteri. Untuk penurunan
demam menggunakan umbi S bawang merah yang mengandung minyak
katsiri, metilaiin, dilidrolain, zat pati, peptide, koersetin, sapoin, fitohormon

dan vriamin [ Cabyanmgrum Jdkk. 2014).

Beberapa studi schelumnya untuk mengatasi demam telah dilakukan
dan terbukt efcknf Hasil penclitian vang dilakukan oleh Maulita Harmam
(2019) yang berjudul “Pengaruh kompres bawang merah terhadap penurunan
suhu tububh pada pasicn demam thypod di RS PKU Mubammadiyah
(sombong™ babwa hawang merah sangat cfcktif untuk menurunkan subu
tubuh pada anak demam karcna mengandung senvawa sulfur orgamic yaitu
Allvicystcane Sulfosade {Allin. Haswil dan pencliiannya dapat dilihat bahwa
ruln-rata subu tubuh schelum kompres hawang merah 17.5°C dan setelah
kompres bawang merah 37.4°C. kessmpulannya bahwa bawang merah efeknf
digunakan untuk kompres pada snek yung mengalami demam.

Berdasarkan uraisn di sts, belum ads yang melskukan penclitian
untubk melihat efebtifitas hompres bawang merah terhadap penurunan subu
whuh pads ansk demam dengan metode literature review schingga penulis
tertarik untuk mengetshul lebih lanjut dalam memberikan suatu tekhnik
dalam mengatasi demam pada mnsk dengan pemberian kompres bawang
merah dan telah banysk dilskukan penclitisn untuk menilai efektifitas
kompres bawang merah terhadap penurunan subu tubuh pada anak demam,
namun peneliti ingin melakukan literature riview tentang efektifitas kompres
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bawang merah ini agar perawat atau petugas di rumah sakil bisa menerapkan
metode tersebut kepada anak demam dan bisa mengajarkan orang tua anak
vang menderita demam tersebut sehingga mereka juga bisa mencrapkan

metode tersebut dirumahnya sendiri.

1.2 Rumusan Masalah

Demam merupakan gejala dari bebernpa penyakit yang terjadi hampir
di seluruh dunia.apabila demam tidak segera ditangani maka ahan terjadi
kejang yang dapat menyebabkan kematian. Beberapa cara yang efektif
dilakukan untuk menurunkan subu tubuh yaitu pemberian kompres bawang
merah namun belum diketahui sejauh mana tingkat efektifitatns dari terapi

pijat tersebul.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah penelitian adalah
“Bagaimana Pengaruh Kompres Bawang Merah terhadap Penurunan Suhu

Tubuh pada Anak Demam?"

1.3 Tujuan penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Dengan metode literatur review maka tujuan umum dari penelitian ini
vaitu untuk menjelaskan Pengaruh Kompres Bawang Merah Terhadap

Penurunan Suhu Tubuh Pada Anak Dengan hipertermia

1.2.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini adalah :

1
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1. Menggambarkan suhu tubuh anak yang mengalami demam sebelum

pembenian kompres bawang merah berdasarkan firerature review .

Pl

Menggambarkan suhu tubuh anak vang mengalami demam sctelah
pembenan kompres bawang merah berdasarkan literarure review .
3. Menggambarkan suhu tubuh anak yang mengalami demam sebelum dan

sciclah pemberian kompres bawang merah berdasarkan literature review

1.4 Manfaat Penclitian

1.4.1

1.4.2

1.43

Manfaat Teontik

Schagai acuan pengembangan pengetahuan dalam menambah wawasan
dan pemahaman tentang  hal-halvang  berhubungan dengan  caran
penanganan yang bisa dilakukan ketika onak demam yaitu dengan
kompres bawang merah.

Bagi Rumah Sakit

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi rumah
sakit untuk dijadikan salah satu referensi dalam pembenian Healrh
Education Discharge Planning pada keluarga post perawatan dirumah
sakit guna untuk penanganan dirumah terhadap anak yang mengalami
demam berulang dan juga memberikan manfaat bagi rumah sakit yaitu
untuk menambah referensi tentang Pengaruh Kompres Bawang Merah
Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Pada Anak Dengan hipertermia.

Bagi Penelin

B e e e e



Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman

tentang Pengaruh Kompres Bawang Merah Terhadap Penurunan Subu

Tubuh Pada Anak Dengan hipertermia.



2.1

BAD 2

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Anak

2.1.1 Definisi Anak

Menurut Putri (2015) mendefinisikan anﬂk sehagai indiﬁdur yang
memiliki struktur anatomi dan fungsi lisiologi yang belum mengalami
maturasi, termasuk diantaranya adalah untuk mengatur subu tubuh dengan
lepat  atau  mudah  mengalami  fluktasi  temperature.  Selain ity
Undangundang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak (tepatnya pada pasal | ayat 1) mendefinisikan anak
sebagai individu yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih

dalam kandungan.

Menurut World Health Organizaion (2017) anak merupakan
individu yang berada dalam rentang umur 0 sampai 17 tahun. Namun,
Depertemen Keschatan Republik Indonesia mengungkapkan bahwa
individu yang telah mencapai umur diatas 12 tahun telah tegolong dalam
kategori remaja.Schingga anak dapat didefinisikan sebagai individu yaug

berada pada rentang usia 0-12 tahun.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa anak merupakan individu yang memiliki sifat mudah mengalami
fluktasi temperature dan berada dalam rentang usia nol tahun sejak dalam
kandungan hingga 12 tahun. Selanjutnya Potter & Perry (2009)

mengkategorikan anak berdasarkan usia kedalam 4 kelompok masa, yakni

T T e g g g - e g i i g T g g g M g e g o R R T g g i S e Wy Ty g e g T W TR T g . e R
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masa bayvi (usia 0-1 tahun), masa toddler (1-3 tahun), masa pra- sekolah (3-
O tahun), dan masa sckolah (6-12 whun). Secam Khusus, dalam penelitian

akan mehbatkan anak usia pra sekolah dengan usia 3 hingga 6 tahun.

2.1.2 harakteristik Tumbuh kembang Anak Pra-Sekolah

Menurut American dcademic Of Pediatrics dalam Keyle & Caman
(2014: 64-73), pertumbuhan anak usia pra sekolah terdiri dari penambahan
berat badan sekitar 2-3 kg per tahun, penambahan tinggi badan sekitar 6,5
hngga 7.8 cm setiap tahun, serta pertumbuhan kepala dan dada yang mulai
mengikuti pertumbuhan tulang anak.

Menurut Roshdal & Kowaski (2014: $1) mengungkapkan bahwa
tahapan perkembangan vang terjadi pada anak usia ini, dapat dilihat
melalu perkembangan secara motonk, perkembangan emosional maupun
perkembangan psikososial anak. Kemampuan motorik anak menjadi lebih
baik sejak usia 3 tahun dan memiliki hasrat yvang besar untuk memulai
kehidupan mandini dalam melakukan berbagai hal sendin. Anak pada usia
pra sckolah ini mulai mampu menggambar/ membentuk objek,
menyebutkan nama benda-benda, atau bahkan memakai pakean sendiri.
Selain itu Kozier (20010) juga menambahkan bahwa karakteristika
perkembangan yang terjadi pada anak juga dapat dilihat melalui aspek
psikososial, kognitif, dan moral.

a. Perkembangan psikososial
Masa pra sekolah merupakan periode perkembangan psikososial
schagai periode insiatif versus rasa bersalah, dimoana anak mulai

mengembangkan keinginannya dengan cara mengeksplorasi terhadap

esmm
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apa yang ada disckililingnya. Anak pada usia ini merupakan pelajar
yang energik, antusias, memiliki imajinasi yang aktif, dan apabila orang
disckililingnya tidak menerima imajinasi dan aktifitasnya maka anak

akan mulai bersalah.

. Perkembangan kognitif

Perkembangan kognitif pada anak pra sckolah berada pada fase
peralihan antara prakonseptual dan intuitif. Pada fase prakonseptual (2-4
tahun) anok diketahui membentuk konsep yang belum matang dan tidak
logis, membuat klasifikasi yang sederhana, menghubungkan satu
kejadian dengan kcjadian yang lain, serta mempunyai pikiran yang
berorientasi pada din sendiri.Sedangkan pada fase intuitif (5-7 tahun)
anak mampu membuat klasifikasi, menjumlahkan, menghubungkan
objek, namun tidak belum menyadar prinsip-prinsip dibalik objek

tersebut.

. Perkembangan moral

Perkembangan moral annk pada usia pra sekolah adalah anak
mulai memiliki kemampuan dalam mengindentifikasi tingkah lakunya
serta mulai mampu membedakan tindakan yang benar dan salah. Anak
pada usia ini berada tahap konvensional, yaitu adanya perasaan
perasaan bersalah dan menekan pada pengendalian eksternal. Standar
moral anak pada usia ini adalah apa yang diamatinya dari orang

disckililingnya.

10
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2.2 Konsep Demam

2.2.1 Definisi Demam

Kata demam berasal dari bahasa Yunani yakni “Pyretos”l yang

memiliki makna sebagai “api” atau “panas”l. Oleh karena itu, demam

juga sering dikenal scbagai pireksia atau febris.Secara definisi, demam

dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana terjadinya peningkatan
subu tubuh diatas batas normal sebagai akibat dari aksipirogen
termoregulasi di hipothalamus bagian anterior (Hendrawati & Elvira,
2019).5uhu tubuh menipakan salah satu tanda vital yang menjadi indikator
status keschatan individu vang biasanya diukur melalui alat bernama
termometer (Davie & Amoore, 2010).

Pengukuran subu tubuh dapat dilakukan dengan proses perabaan
maupun dengan menggunakan alat berupa termometer. lkatan Dokter
Anak Indonesia (2014) lebih merckomendasikan jenis thermometer yang
digunakan untuk mengukur suhu tubuh pada bayi dan anak adalah
temometer jenis digital. Hal ini dikarenakan jenis thermometer ini
memiliki kelebihan daripada thermomeier raksa yang memiliki kemasan
vang terbuat dari kaca yang rentan akan pecah. Pengukuran suhu tubuh
dapat dilakukan diberbagai area tubuh karena suhu tubuh manusia dikenal
scbagal normothermia atau konsep yang bergantung pada tempat dibagian
mana dilakukannya pengukuran.

Adanya perbedaan lokasi pengukuran ini juga memiliki nilai yang
berbeda pula.Pengukuran subu dapat dilakukan pada beberapa area tubuh

seperti aksila, oral, membran timpani maupun rektal {Boyoh, Nurachman

11




& Apnany, 2015).Setiop lokasi pengukuran memiliki kelebihan dan

kekurangan tersendiri. Kelebihan dan kekurangan dari  pengukuran

terscbut telah dijelaskan oleh Barbara et al., (2010) pada tabel 2.1 berikut:
Tabel 2,1

kelebiban & Kekurangan Lokasi Pengukuran Subi Tubuh

Lokasi pengukuran Kelebihan Kekurangan
Oral Mudah diakses & lebih | Termometer kaca dapat  pecah
fiyaman apabila tergigit. Nilai tidak akurat

apabila klien baru saja
| mengonsumsi makana

Rektal Hasil reliable Tidak nyaman, sulit dilakukan pada
pasicn  yang  GUdak  mampu
memiringkan  tubuh  kekanan
dandatmu keckin. Penempatan
thermometer juga dapat terganggu
apabila terdapat feses Apabila feses
dalam keadaan lunak, termometer
dapat masuk ke dalam feses bukan
ke dinding rectum.

Aksila Aman dan noninvasive | Termometer harus dipasang dalam
waktu yang lama agar memperoleh
hasil yang akurat

Telinga (membrane | Mudah diakses, | Dapat  menimbulkan rasa  tidak

tympani) mencermin kan suhu | nyaman  dan  beresike  melukai

inti dan sangat cepat telingan  apabila  thermometer
diletakan terlalu  dalam kedalam
lubang telinga.

Sumber: Barbara, Glenora, Audrey & 1., S. S. (2010).

Menurut Ed-Radhi et al., (2009) mengungkapkan bahwa nilai suhu
tubuh normal seseorang yang diukur pada lokasi pengukuran yang berbeda
akan menunjukan nilai suhu tubuh yang berbeda pula. hdﬂp_un batasan
nilai atau derajat demam dengan pengukuran di setiap lokasi pengukuran
yang berbeda dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2

12
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Nilai Suhu Tubuh Anak Menurut Lokasi Pengukuran

Lokas: Rentang suhu Nilai suhu tubuh | Nilai subu
Pengukuran normal (°C) dikatakan demam | tubuh

(*C) dikatakan

demam (°F)

Aksila 34.7 -37.3 >37.2 « | >99
Oral 35.5-375 >37°C >98.6
Rekial 36,6-379 >318°C >1004°F
Telinga 35.7-37.5 3.6 99 68

Sumber: El-Radhi, A. S.. Carroll, and Klein (2009).

2.1.1 Klasifikasi Demam
Pengklasifikasian demam lebih menjurus pada pola yang terokus
pada waktu awitan, fluktuasi suhu, dan durasi demam. Menurut Newlan
dalam Septiani (2017) telah mengklasifikasikan demam berdasarkan pola
imi kedalam 6 (enam) jenis demam, yakni demam septik, demam hektik,
demam remiten, demam intermiten, demam kontinyu, dan demam sikhk.
Lebih lanjut, klasifikasi demam tersebut dapat dijelaskan sebagai benikut:

a. Demam septik, merupakan jenis demam dimana subu tubuh beransur naik
ke tingkat yang sangat tinggi pada malam hanri dan kembali turun kembali
ke tingkat diatas suhu normal saat pagi hari.

b. Demam hektik, merupakan jenis demam dimana suhu tubuh mengalami
peningkatan yang berangsur ke tingkat yang sangat tinggi saat malam
hari dan kembali turun ke suhu normal pada pagi hani.

c. Demam remitten, merupakan jenis demam dimana suhu tubuh penderita
mengalami penurunan sepanjang hari namun tidak pernah mencapai suhu
normal.
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d. Demam intermitten, merupakan jenis demam dimana subu badan turun
ketingkat yang normal sclama beberapa jam dalam satu hari. Jenis
demam ini biasanya muncul setiap dua hari sckali,

¢. Demam kontinyu, merupakan jenis demam mengalami variasi suhu
sepanjang han yang tidak lebih dan satu demjat (>1°C). Pada kondisi
tertentu, demam tiba-tiba akan meningkat secara terus menerus,

. Demam siklik, merupakan jenis demam diaman subu tubuh penderita
mengalami peningkatan selama beberapa hari yang diikuti oleh periode
bebas demam dalam beberapa hari, dan kemudian kembali diikuti oleh
kenaikan subu tubuh seperti semula,

1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi demam

Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap nilai subu tubuh, juga

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu, seperti diantaranya adalah
{Barbara et al, 2010):

a. Usia, subu tubuh anak akan terus bervariasi dibandingkan subu individu

dewasa hingga menginjak usia pubertas.

b. Varasi diumal, atau juga dikenal dengan irama sirkadian. Faktor ini juga
dapat mempengaruhi suhu twbuh anak, dimana suhu tubuh normal anak
akan berubah sepanjang han dengan perbedaan sckitar 10C pada pagi
dan 34 sore hari. Nilai subu tubuh tertinggi biasanya terjadi antara pukul
20.00 dan 24.00 tengah malam dan nilai subu terendah akan terjadi pada

pukul 04.00 dan 06.00 pagi hari. Dalam referensi lain juga menuliskan
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bahwa nila suhu wbuh akan lebih rendah sekitar 0,5°C dan rato-rata subu

pada pagi hari dan meningkat pada sore hari (Sctiawati T, 2009),

. Olahraga atau aktivitas fisik,pada prinsipnya melakukan kegiatan fisik
atau  berolahraga juga akan turut meningkatkan proses metabolisme

tubuh, termasuk meningkatkan temperature wbuh.

- Hormon, fuktuasi hormone yang terjadi pada wanita diketahui lebih
sering terjadi danpada individu laki-laki. Hal ini dikarenakan sekresi
progesterone yang terjadi pada wanita akan meningkatkan subu tubuh

sekitar 0,3 hingga 0,6 dalam derajat celcius.

- Stress, simulasi saraf simpatis dapat meningkatkan produksi epinefrin dan
norepinefrin - yang akan  meningkatkan aktivitas metabolisme  dan
produksi panas. Kedua senyawa tersebut juga diketahui memiliki peranan

terhadap milai suhu tubuh.

. Lingkungan, suhu tubuh yang ektrem juga dapat turut mempengaruhi
sistem pengaturan suhu tubuh sescorang. Jika suhu tubuh dikaji dalam
ruangan vang hangat udak dapat dimedifikasi melalui proses pengeluaran
panas (konveksi, radiasi, konduksi, evaporasi), maka subu tubuhnya juga
akan semakin meningkat.

2.2.4 Etiologi demam

Menurut Bakry, Tumbelaka dan Chair dalam Putri (2015) mengungkapkan

= et W L gl e S il il it e Bl T e B T e el

bahwa 80% dari seluruh kejadian demam pada anak merupakan akibat dari

infeksi (Putri, 2015). Hal ini juga secjalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Setiawati (2009) bahwa demam pada anak dapat
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atau trauma vang kemodian dapat merangsang makrofag untuk melepaskan
substansi pyrogen vang akan memingkatkan subu tubuh melalm produksi

prostaglandm E2L

Marendra (2010) kemudian mengelompokan penyebab demam yang tenadi
pada anak kedalam 3 kolompok, vakm:

a Demam infcksi, merupakan demam vang dischabkan olch infeksi

mikroogrganisme pathogen virus dan bakteri. Kelompok demam ini
merupakan demam yang sering didenita oleh anak-anak. Adapun contoh
dari demam ini amtara lain seperti infeksi virus (cacar. campak dan

demam berdarah ) dan infoks bakien (demam tifond dan phanngitis).

b, Demam non infeks, meoupskan perungkatan suhu tubuh yang tdak

dischakan oleh pengarub  mikroorganisme  patogen. Demam  ini
merupakan demam vang terjads skibal gejala dan suatu penyakit kelanan
autormun (penyakit yang dischabhkan sisieen smun tubuh ita sendiri ).

. Demam fisologis, merupakan demam yang lerjadi pada anak akibat
paparan tubub terhadap subu yang terlalu tingg (over heating) dalam
jangka wukty yang lums, kekurangan cairan (dehidrasi), maupun akibat
rasa lelah setelub bermain disiang har

2.2.5 Dampak Demam

Menurut Sctiswati, T (2009) menjelaskan bahwa demam yang
terjadi pada anak-anok dapat menyebabkan anak menjadi lebih conggeng
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dan mengeluh nvent kepala serta msa tidak nyamon di selurub bagian
wbuh. Selain v, demam jugn akan memberikan dampak buruk bagi
penurinan nalsu makan anak serta meningkatkan kebutuhan cairan anak-
anak. Hal imi tenadh karena setinp kenaikon subu tubuh sebesar 1°C (dintas
37°C), akan menyebabkon peningkatan konsumsi oksigen sebesar 10%,
Selain i Algren & Amow yang dikutip dalam Imawati (2010) juga
menambahkan bahwa peningkatan subu tubuh setinp 1°C (diatas 37°C)
tersebut akan meningkatkan meningkatkan metabolisme sebesar 10% serta
peningkatan kebutuhan oksigen maupun kalori dari anak.

Menurut Arisandi (2012) menjelaskan bahwa kondisi demam yang
tidak ditangani secara tepat akan memberikon beberapa dampoak  buruk
bogi anak seperti diamtaranya adalah ketidakseimbangan elekirolit dan
cairan, kerusakan otak dan neurologis, hancumnya protein sel tubuh, kejang
(febnle convulsions), hingga keadman hiperpireksia atau  hipertermia
schagai dampak dan  kekumngan oksigen (O2), yang dapat berpotensi
mengakibatkan anak berujung pada kematian. Hal imi sesuai dengan
pendapat Sodikin (2016) yvang mengungkapkan bahwa pada dosamya
demam mampu memberikan dampak positif, namun pada kondisi dimana

peningkatan suhu tubuh yang terlalu tinggi, justru akan menjadi ancaman

bagi anak.

2.2.6 Mekanisme terjadinya demam

Proses terjadinya demam pada anak tidak terlepas dari pengaruh
zal pirogen. Zat pirogen merupakan zal penycbab demam yang dapat

berasal dan dalam tubuh (pirogen endogen) maupun dan luar tubuh
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(pirogen  cksogen) akibat infeksi  mikroorganisme maupun  reaksi
imunologik terhadap benda asing (non infeksi). Adapun contoh pirogen
cksogen antara lain adalah mikroorganisme toksik atau mikroorganisme
seutuhnya seperti bakten, jamur, virus dan produk-produk yang dihasilkan
oleh agen-agen tersebut sepenti endotoksin (Arvanti, 2010).

Substansi pirogen eksogen ini kemudian ikut mengalir dalam
pembuluh darah penderita dan merangsang sel fagosit mononuklear, dalam
hal ini adalah monosit, makrofag, dan sel kupffer untuk mengeluarkan
sitokin scbagai pirogen endogen.Sitokin dapat didefinisikan  sebagai
peptide signalling molecule yang disekresikan oleh sel-sel sistem imunitas
dan bertugas schagai pengikat reseptor membran spesifik serta pembawa
sinyal ke sel melalui second messeger (tirosin kinase) sehingga memiliki
efek pada sel lainnya.

Adapun contoh substansi vang tergolong dalam sitokin pirogen
endogen ini adalah Interleukin 1 (IL-1), Interleukin 6 (IL-6), Tumor
Necrosis Factor Alpha (TNF- a), Interferon Alpha (IFN-a), Interferon
Betha (IFN-B) dan Interferon Gamma (IFN-T). Sitokin-sitokin yang telah
disckresikan tersebut akan mengalir dalam sistem sirkulasi pendenta.
Sitokin-sitokin yang mengalir dalam sistem sirkulasi im kemudian akan
memasuki ruang perivaskular yang terletak pada dinding rostral ventrikel
MI. Ruang ini dikenal sebagai Organum Vasculosum Laminae Terminalis
atau korpus kalosum lamina terminalis (OVLT).Selain itu, sitokin juga
dapat dihasilkan oleh sel-sel disusunan sistem syaral pusat (SPP) dan

bekerja pada dacrah preoptik hipotalamus anterior.
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Sclanjutnya sitokin-sitokin tersebut kemudian akan merangsang
sel-sel endotelium hipotalamus (sel-sel penyusun hipotalamus) dengan
bantuan enzim Fosfolipase A2 untuk mensckresikan substansi bernama
asam amkhidonat (C20H3202 ). Asam arakhidonal kemudian akan
melalui jalur metabolisme dengan bantuan enzim  siklooksigenase-2
(COX-2) untuk mensintesis  senvawa  prostaglandin - yang  dapat
menyebabkan randang. Jenis prostaglandin yang lansung berperan dalam
kondisi demam adalah prostaglandin E2.

Dengan terbentuknya PE2 ini selanjutnya akan meningkatkan
patokan thermostatic sct-point yang berada pada hipotamus anterior.
Hipotalamus  bagian anterior diketahui  memiliki  banyak  neuron
termosensitif. Selanjutnya 39 hipotalamus anterior ini akan memberikan
isyarat kepada serabut saral’ eferen, terulama serabut simpatis untuk
menginim sinyal kepada kelenjar adrenalin agar segera mensekresikan
epinefrin & norepinefrin (Setiawati T, 2009). Dengan dihasilkannya kedua
senyawa lersebut, maka tubuh akan mulai melakukan 3 fase yang terdiri
dan fase kedinginan, fase demam, dan fase kemerahan.

Fase kedinginan merupakan fase peningkatan suhu tubuh yang
ditandm dengan vasokonsinksi pembuluh darah dan peningkatan aktivitas
otot secara involunter untuk memproduksi panas sehingga tubuh mulai
menggigil dan merasa  kedinginan.Fase demam merupakan fase
kescimbangan antara produksi panas dan kehilangan panas pada set-point
vang iclah meningkat.Sedangkan fase kemerahan merupakan fase
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penurunan subu yang ditandai dengan vasodilatasi pembuluh darah dan
ckresi keringat untuk mengeluarkan panas ke lingkungan.

Peningkatan set-point ini dapat kembali normal apabila terjadi
penurunan konsentrasi IL-1 atau dapat juga dengan pemberian antipiretik,
Antipiretik diketahui memiliki cara kerja untuk menghambat sintesis PGE-
2. Selain itu, Arginin Vasopresin (AVP) juga akan wrut bereaksi dalam
susunan saraf pusal uniuk mengurangi produksi pirogen endogen. Suhu
tubuh yang kembali normal ini akan diawali oleh vasodilatasi pembuluh
darah dan pelepasan keringat melalui peningkatan aliran darah ke kulit

yang dikendalikan olch serabut saraf simpatis.

2.2.7 Penanganan demam

Menurut Pujiati & Rahardiantini (2015) menuliskan  bahwa
peningkatan suhu tubuh pada anak akan sanpgat berpengaruh terhadap
fisiologis tubuhnya. Hal ini dikarenakan luas permukaan tubuh anak relatif
kecil dibandingkan pada orang dewasa vang kemudian menyebabkan
ketidakseimbangan pada organ tubuhnya.Selain itu pada anak belum
terjadi kematangan mekanisme pengaturan suhu schingga dapat terjadi
perubahan suhu tubuh yang drasiis terhadap lingkungan.Sehingga dalam
mengontrol dan menangani suhu tubuh anak harus dilakukan secara tepat
dan tanggap.

Dalam mengontrol dan menangani demam pada anak dapat

*

dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut:
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a. Secars [armakologik

Penanganan demam  dengan  sccars  farmakologik  dapat
dilakukan dengan memberikan terape obal antipirennk yang  bekera
sccara wentral menurunkan temperature atau suho tubub  penderita
demam Heberaps ohat vang termasuk dalam golongan ini adalah
scctaminaphen atau paracetamol. iumoprofen dan aspinn (Widyastuti,
2016) Namun, obm antipretik jemis aspirin tidak  dapat  diberikan
kepada anak-ansk (Anastuti, 2011)Adapun prinsip kerja dari obat i
sdalah menghambet wintess PGE2 pada siklus  siklooksigenase,
schinggs memungkinkan  demam  nidak  bertambah  parah  dan
rermumgk miban tbuh umuk sepers melakukan penormalan subu tubuh
metunggs subu tubuh anak dapat kembali normal

Menurut Sumamo yang dikutip dalam Cahyaningram, Ames,
dan Jubmnt (2014) bahws penggunaan antpirctik schagar anernatil
penurun  subu tubub enek yang menpalami  demam sk harus
digunskan secars rutin Sclain i Jumnalis, Sayoeti & Monska (2015)
yugs menghmibau bahws dalam menggunaban ohat antiperetik im juga
harus dalam jumish dan dosis yang tepatHal ini dikarenakan
penggunann yang Ldsh tepat gt dapat membenikan dampak negatil
sepert mual dan muntah, spasme boebus, penuninan fungs gingal,
serta dapal menghalung) supresi respon antibodi serum. Pembenian
wrapi antibiotik pads ansk dilskukan apabils subu anak memiliki
riwayal kejang demam walaupun subu tubuh bary mencapai 37.5°C
(Febry & Marendra, 2010).
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b. Secara non-farmakologi

Sclain  penanganan  secara  farmakologik  tersebut  diatas,
penanganan demam pada anak juga dapat dilakukan dengan
penanganan secara nonfarmakologi. Menurut Saito (2013) penanganan
demam anak secara nonfarmologik dapat dilakukan dengan cara seperti
menempatkan  anak pada ruangan dengan sirkulasi yang  baik,
mengganti pakean anak dengan pakaian tipis dan menyerap keringat,
memberikan cairan yang adekuat, dan memberikan kompres.

Kompres dapat didefinisikan sebagni salah satu alternatif vang
memanfaatkan  media atau  alat terientu  yang terbukti  mampu
membenkan manfaat terhadap penurunan subu wbuh anak yang
mengalami  demam.Pada prinsipnya. kompres merupakan upaya
penanganan demam yang memanfaatkan metode perpindahan panas
secara konduksi dan evaporasi Konduksi dapat didefinisikan scbagai
perpindahan panas dari twbuh kepada suatu objek yang memiliki
perbedaan suhu dengan tubuh.Sedangkan evaporasi dapat didefinisikan
schagai pelepasan panas tubuh melalui keringat pada kulit ke udara
{Cahyaningrum, Anies, & Julianti, 2014).Beberapa jenis kompres yang
telah diketahui memiliki efektifitas terhadap penurunan suhu tubuh
anak yang mengalami demam adalah kompres bawang merah dan tepid

sponge.
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2.1

Konsep Bawang Merah

2.3.1 Definisi Bawang Merah

Bowang mermh merupakan tanaman komoditas sayuran yang
termasuk dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang dapat berfungsi
schagni bumbu penvedap makanan serta obat tradisional (Wiryawan,

2014).

2.3.2 Morfologi Bawang Merah

Menurut Hidayat & Napitupulu (2015) dalam bukunya yang
berjudul —Kitab Tumbuhan Obatl, menguraikan bahwa tanaman bawang
merah memiliki morfologi sebagai tnnaman semusim yang berbeniuk
seperth rumput, berbatang pendek, berakar serabut, memiliki tinggi sekitar
25 cm dan membentuk rumpun. Selain itu, Hidayatullah (20019) juga
menambahkan bahwa akar pada tanaman umbi ini berjumlah 20-200 yang
tersebar pada kedalaman 15-20 ecm di dalam dan tanaman ini juga
memiliki tankai yang tumbuh keluar dan dasar umbi.

Sedangkan pada bagian daun, tanaman ini memiliki daun yang
berbentuk 45 seperti pipa, bulat kecil dan memanjang hingga 50-70 cm,
berongga dan meruncing pada ujung, memiliki wama hijou muda hingga
hijau tua. Batang tanaman ini merupakan batang semu yang berada
didalam tanah dan dapat bermodifikasi menjadi umbi lapis. Tanaman ini
juga memiliki bunga majemuk berbentuk tandan yang terdini dan 50-200
kumtum bunga Sedangkan pada buah tanaman ini berbentuk bulat dengan
ujung tumpul yang membungkus biji dan berbentuk agak pipih (Hidayat &

Napitupulu, 2015: 49).
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L33 Kandungan giri dalam hawang merah

Menurut Aryanta (2019) tanaman herbal bawang mersh memiliki
berbagni macam kandungan gizi vang dapat memberikan manfaat bagi
tubuh seperti mineral kalium yang cukup tinggi (401 mg). Kandungan
mineral kalsium ini dapat berperan penting dalam proses metabolisme,
menjaga keseimbangan tckanan darah, mencegah pengerasan pembuluh
darah, membersihkan pembuluh darah dani endapan kolestrol jahat, dan
berperan penting dalam fungsi kerja syaraf maupun otak. Selain mineral
Kalium, bawang merah juga memiliki kandungan zat lain sepertizat besi
(1.7 mg), Magnesium (25 mg). Fofor (153 mg). Kalsium (181 mg).
Natrum/Sodium (17 mg), Seng (1,16 mg) dan Selenium (14,2 ug).

Sclain itu Jaclani dalam Wiryawan (2014: 18-20) juga menjelaskan
bahwa tanaman bawang merah ini mengandung beberapa zat gizi lain yang
memiliki manfaat dalam dunia keschatan. Adapun zat-zat gizi yang
dimaksud adalah 46 schagai benkut:

a.  Allisin dan Aliin
Senyawa bersifal hipolipedemik, mengonsums: satu suing bawang
merah segar dapat meningkatkan kadar kolestrol baik (HDL/ high
density lipoprotein) sebesar 30%. Senyawa ini juga berperan schagai
antiseptik dengan menghambat  pertumbuhan mikroorganisme dalam
tubuh Kedua senyawa ini diubah oleh enzim allisin liase atau alinase
untuk kemudian menjadi asam piruval, ammonia, allisin antimikroba
yang bersifat bakierisidal (dapat membunuh bakieni).

b. Flavonoid
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Sebagai anti inflamasi atau anti radang, biasa digunakan untuk
menyembuhkan penyakit hepatitis, artritis, tonsillitis, bronchitis, dan
otitis media.Selain itu senyawa ini juga berperan sebagai bahan
antioksidan alamiah sebagai bakterisida dan mampu menurunkan
kolestrol jahat (LDL/low density lipoprotein) dalam darah secara efektif.
Alil profil disulfide

Seperti senyawa flavonoid, senyawa ini juga memiliki sifat sebagai
senyawa hipolipidemik atau mampu menurunkan kadar lemak darah.
Selain itu, kandungan sulfur dalam bawang merah sangat baik untuk
mengatasi rekaksi radang pada penderita bronchitis, maupun kongesti

bronchial.

. Frtosterol

Merupakan golongan lemak yang hanya bisa diperoleh dari minvak
tumbuhan.Senyawa ini juga dikenal sebagai minyak nabati dan cukup
aman jika dikonsumsi termasuk oleh pendenta penyakit kardiovasklar,
karena dapat menyehatkan jantung.

Flanovol

Merupakan senyawa yang mengambil peranan penting sebagai antibiotik
alami, dikarenakan kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan
virus, bakteri, maupun cendawan.Selain itu, kandungan senyawa ini juga
mampu bertindak sebagai antikoagulan dan antikanker.

Kalium

Merupakan unsur penting dalam kandungan bawang merah dan terdapat

dalam jumlah yang relatif besar. Senyawa ini memilikiperan yang besar
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dalam mempertahankan keseimbangan elektrolit wubuh don menjoga
fungsi saral dan otot.

g. Pektin
Merupakan senyawa golongan polisakarida yang sukar dicerna dan
bersifat menurunkan kadar kolestrol darah serta mampu mengendalikan
pertumbuhan bakien.

h. Saponin
Merupakan senyawa yang memiliki cukup banyak khasiat seperti dianta
antikoagulan untuk memcegah penggumpalan darah dan  schagai
ckpektoran yailu mengencerkan dahak.

1. Tripopanol Sulfoksida
Merupakan gas yang dikeluarkan oleh bawang merah ketika dilukai atau
diiris dan mampu menyebabkan keluamya air mata (lakromator). Selain
itu, bawang merah juga akan mengeluarkan bau vang khas melalui
senyawa propil disullide dan propil-metil disulfide. Ketiga senyawa ini
dapat berperan sebagai siimulansia atau perangsang aktifitas fungsi
organorgan tubuh.Sehingga senyawa- senyawa ini sangal berguna untuk
merangsang fungsi kepekaan saraf maupun kerja enzim pencernaan.

2.3.4 Pemanfaatan bawang merah sebagai kompres.

Bawang merah dapat digunakan sebagai salah satu aliematif dalam
menurunkan suhu tubuh anak yang mengalami demam, tidak terlepas dani
peranan senyawa :.rnng terkandung didalam umbi herbal tersebut. Menurut
Rachmad et al., (2013) bawang merah dapat digunakan sebagai kompres

karena mengandung senyawa sulfur organik yang bemama Allylcysteine

26

- R T N



T -

- O s TR W T O R R R R Rty

sulfoxide (Alliin) yang bereaksi dengan enzim allinase (enzim katalisator
yang dihasilkan oleh bawang merah sendin apabila bawang merah digerus).

Menurut Utami (2013) reaksi yvang terjadi diantara senvawa Alliin dan
enzim alliinase ini selanjunya akan berkerja dengan beberapa senyawa lain
untuk  menghancurkan pembentukan  pembekuan _darah, schingga
memungkinkan peredaran  darah menjadi  lancar. Dengan hancurnya
pembekuan darah dan lancamya peredaran darah terscbut kemudian akan
menyebabkan panas dan dalam tubuh lebih mudah disalurkan ke pembuluh
darah tepi/perifer untuk kemudian diekresikan melalui keringa.

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Potter & Perry dalam
Cahyaningrum, Anies dan Julianti (2014) yang menuliskan bahwa perusan
bawang merah dipermukaan kulit akan merangsang pembuluh darah vena
mengalami perubahan ukuran vang diatur oleh hipotalamus untuk
mengontrol pengeluaran panas. Untuk memberikan respon vasodilatasi
pembuluh darah, schingga memungkinkan untuk terjadi pengeluaran panas
melalui kulit meningkat, pori-pori mulai membuka, dan terjadilah pelepasan
panas secara evaporasi (berkeringat) sehingga pada akhimya suhu tubuh
akan kembali normal.

Menurut Rachmad et al., (2012) juga menuliskan bahwa senyawa Allin
diketahui memiliki sifat mudah menguap dalam suhu 200C hingga 400C
dan bereaksi dalam kurun waktu 10 — 60 detik. Sehingga agar reaksi ini
tidak terlalu cepal terjadi, maka pada gerusan bawang dapat ditambahkan

minyak.Oleh karena itu, Heriani (2017) juga menambahkan bahwa minyak

7
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vang dapat dipadukan dalam gerusan bowang merah uniuk teknik kompres
bawang merah adalah minyak kelapa, jeruk nipis dan minyak kayu putih.

Selain itu, Wijayanti & Rosyid (2018) juga menambahkan bahwa 50
pemanfaatan bawang merah sebagar alternatil kompres dilakukan karena
bawang merah memiliki kandungan senyawa Flavonoid. Senyawn ini akan
berperan  sebagai  antioksidan alami serta inhibitor pada siklus COX,
Senyawa flavonoid akan bekerja secara sentral meninhibisi dan
menghambat  enzim  siklooksigenase-2  seperti yang  dilakukan oleh
antipiretik. Enzim  siklooksigenase-2 merupakan enzim yang berperan
penting dalam biosintesis PGE2 (Wijayanti & Rosyid, 2018).

Menurut Henani (2017) pemanfaatan bawang merah sebagai kompres
dalam menurunkan suhu twbuh anak yang mengalami demam dapat
dilakukan dengan cara mengambil dan mencuci bersih bawang merah sesum
kebutuhan, kemudian diins atau dicincang kasar dan dicampurkan dengan
air perasan jeruk nipis dan minyak kayu putih hingga merata. Bahan-bahan
yang telah dicampurkan kemudian dibalurkan atau digosokkan pada area
aksila, karcna pada bagian tersebut memiliki banyak pembuluh darah besar
dan memiliki banyak kelenjur apokrin yang mempunyai vaskuler, sehingga
akan memperluas daerah yang mengalami vasodilatasi dan memungkinkan
perpindahan panas tubuh ke lingkungan delapan kali lebih banyak.

Namun, Septiani (2017) menuliskan bahwa pemanfaatan kompres
bawang merah tidak hanya dilakukan pada areaaksila (ketiak) saja,
melainkan juga dapat dilakukan pada area wbuh laninnya seperti perut,

punggung, ubun-ubun, lipatan dan paha anak. Menurut Septiani (2017)
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kompres bawang merah dapat dilakukan dengan menggerus bawang merah
dan mencampurkannya dengan 2 51 sdm minyak kavu putih dan selanjutnya
menggosokkan pada area punggung. perut. lipatan paha. ubun-ubun,
maupun lipatan ketiak anak. Namun, penggunan ini harus disesuaikan
dengan kondisi anak
2.3.5 Prosedur kompres bawang merah

Adapun tata cara atau prosedur pengaplikasian kompres bawang merah
dalam menurunkan suhu twbuh anak vang mengalami demam dapat
dilakukan dalam dua tahapan, yakni tahap periapan dan tahap pelaksanaan
sehagal benkut:
1) Tahap persiapan

a Jelaskan dan demonstrasikan prosedur kompres bawang merah kepada
keluarga anak.

b. Perisiapkan alat dan bahan yang meliputi 4 siung bawang merah, 2
mangkuk/piring, | buah pisau, 1 sendok tch, minyak kayu putih,
pakean tipis, thermometer digital, stopwatch, balpoin dan lembar
observasi.

2) Tahap pelaksanaan

a. Membenkan peluang kepada anak untuk berada pada posisi yang

nyaman

b. Mencuci bersih 4 siung bawang merah hingga bersih

c. Menggerus bawang merah yang telah dicicu dengan menggunakan

pisau pada mangkuk.
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d. Campukan gerusan bawang merah dengan 2 sdm minyak kayu putih
dan aduk rata.

c. Melakukan pengukuran dan pencatatan suhu tubuh anak sebelum
tindakan kompres pada anak.

f. Gosokkan gerusan bawang merah pada bagian tubuh anak seperti
ubun-ubun, punggung, perut, lipatan paha dan aksila anak selama 15
menit.

g. Kenakan anak dengan baju yvang tipis dan mudah menyerap keringat.

h. Tetap perhatikan kenyamanan anak selama tindakan berlangsung

1. Melakukan pengukuran kembali terhadap suhu tubuh anak setiap 15

menit setelah tindakan kompres diberikan.

). Bersihkan kembali alat dan bahan yang telah digunakan.

Tahap Evaluasi

a. Perhatikan reaksi atau respon anak, segera hentikan tindakan apabila
anak menunjukan reaksi kejang atau menggigil.

b. Dokumentasikan hasil pengukuran suhu tubuh anak pada lembar

observasi.
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BAB 3

METODELOGI PENCARIAN

1.1 Strategi Pencarian Literature

A.1.1 Database Pencanan Liferafure review

Yang merupakan rangkuman menyeluruh beberapa studi penclitian yang
ditentukan berdasarkan tema tertentu. Pencarian literarure dilakukan pada
bulan September tanggal 11 sampai tanggal 1 okwober 2022. Data yang
digunakan dalam Peneclitian ini adalah data sekunder yaitu dala yang
diperoleh bukan dan pengalaman langsung. aka tetapi diperoleh dan hasil
penelitian yvang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, Sumber data
sekunder yang didapat berupa artikel jumal berputasi baik nasional maupun
internasional dengan tema vang sudah ditentukan (Nursalam, 2020).
Pencarian literture dalam literature review ini menggunakan tiga database
dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang yaitu Portal Garuda dan Google

Schoolar.

3.13 Kata Kunci

Pencarian artikel atau jumal menggunakan keyword berbasis Boolean
operator (AND, OR, NOT) yang digunakan untuk memperluas atau
menspesifikan pencarian, schingga mempermudah dalam penentuan artikel
atau jumal vang digunakan.- kata kunci dalam literature review ini
disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MSH) dan terdiri sebagai
berikut: Keywords “Kompres bawang merah OR Compress red onion

"AND" Demam OR Fever "TAND™ Anak OR Children”.

i1
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Tabel 3.1 Kata Kunc Literature Review

Independen Dependen Populasi
“Kompres bawang “Tingkat Demam"’ “*Anak’
==/

OR OR OR
“Rheumatoid  arthiritis “Fever ™ “Children™
pain”

1.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Strategi  yang disunakan untuk mencan anikel menggunakan PICOS
framework. yvang terdin dani :

a. Population/Problem vaitu masalah yang akan dianalisis sesuai dengan

tcma vang sudah ditentukan dalam lirerarure review

b, Imiervenmtion vaitu suatu tndakan penatalaksanaan terhadap kasus

perorangan atau masyarakat seria pemaparan tentang penatalaksanaan
studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review

¢. Comparation yaitu intervensi atau penatalaksanaan lain yang digunakan
schagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok
kontrol dalam studi yang terpilih

d. Ohrecome yaitu hasil stau Juaran yang diperoleh pada studi terdahulu

vang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review
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c. Study Design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang

akan di review,

Tabel 3.2 Format PICOT dalam Literarure Review

Kriteria Inklusi Ekslusi
Population Anak dengan hipertermi | Selain - Anak  dengan
atau subu tubuh tinggi hiperiermi atau  suhu
tubuh tinggi
Intervention Kompres bawang merah | Selain Kompres bawang
merah
Comparation Tidak ada faktor | Tidak ada fakior
pembanding pembanding
Outcome Ada pengarub pemberian | Tidak  Ada  pengaruh
| kompres bawang merah | pemberian Kompres
terhadap penurunan subu | bawang merah terhadap
tubuh Pada anak-anak penurunan  subu tubuh
Pada anak-anak
Study Design (st experimental | Tidak ada
design:  prelesi-postiesi
one group design

Publication Years

Tahun 2018 - 2022

Sebelum tahun 2018

Language Bahasa indonesia  dan | Selain bahasa indoncsia
bahasa inggris dan bahasa inggris
i3
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Efektivitas pemberian  kompres bawang merah 1erhadap

penurunan schu tubuh pada anak usia 1-5 tahun di puskesmas Gilingan.

PROFESI (Profesi Islam) Media Publikasi Penelitian; 2017; Volume 15; No 1.

Website: ejournal stikesphu.ac.id

o

Tabel 1
Unsur PICO Analisis Kata Kunci
P 14 responden
Fever
1 Pemberian bawang merah Shallot
i‘ C Tidak ada Tidak ada
0 Pembenan kompres bawang merah
.:r:kﬁf |E|'hﬂd-'lp penurunan suhu 5hl-||ﬂ1. I't:'l-'t:l.". Ehlid
tubuh anak.
TT (uasi experimental design: preiest-
postiest one group design Tidak ada

Judul Jumal :Kompres Bawang Merah Terhadap Subu Tubuh Anak Batita

REAL in Nursing Journal (RNJ), Vol. 5, No. 2 Lazdia, w, et al. (2022).RNJ. 5(2) :

111-118
Tabel 2

Unsur Analisis Kata Kunci
PICO

P 8 respoden

Fever

I Kompres bawang merah Compress Onion

C | Tidak ada pembanding

(0 | Hasil yvang didapatkan terdapat .

penurunan  suhu  tubuh  pada | Compress Onion, Fever
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bawang merah  yailu  2,175°C
dengan  nilal  Pvaloe 0,000,
dimana  tenpndl  penunvnina
sclelah intervensi, Dengan mala-
rala  subu  wabub  responden
schelum  diberikan  intervensi
IASC dan sesudah 36,1 TG,
disinl selain dilakukan imervensd
responden juga minum
paracetamol  sebagai  obat
penurun demam

{Puasi experimental design: preleat-
postiesi one group design
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Judul jurnal Pengarub pemberian tumbukan bawang merah sehagal penurun subu

tubuh pada balita demam

Jurnal Hmu Keschatan (JIK) Oktober 2008 1-155N 2580:.910X Volume 2 Nomor

2 PP-ISSN : 2597-R5%4

Fabel 3
“Unsur PICC ; Amnalisls Kata Kunel |
T 16 responden
Fever
I hawang merah Red onion
C Tidak nda Tichak acha g
0 Masil penelitian  rata-ratn  subw | Red — Onlon,  Fever,

tubuh selwelum

dilnkukan

pemberian  twmbukan  bawang
mernh yaitu 37,91°C dan setelah
dilakukan  pemberian  tumbukan
bawang merah  yaitu  37,42°C,
Setelah  dilakukan uji t palred
sample didapatkan rata-rata selisih
sebelum  dan  sesudah  perlakuan
adalah -0 48, p value = 0,000 <
0,05 sehingga Ho ditolak, artinyw

Toddlers
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bawang merah efektif terhadap

penurunan suhu tubuh pada balita
demam

Quasi experimental design: pretesi-
postiest one group design

Tidak ada

Judul Jumal: Efektivitas kompres bawang merah terhadap penurunan suhu tubuh

pada anak

Jumal Keperawatan GSH Vol 10 No 2 Juli 2021 ISSN 2088-2734

Tabel 4

Unsur PICO

Analisis

Kata Kunci

Fl

3 responden

Fever

Kompres bawang merah

Comprasse shallot

Tidak ada

Tidak ada

Hazml penelitian imi menunjukkan
terdapat  pengaruh  pemberian
kompres bawang merah terhadap
penurunan suhu tubuh pada anak.
Hasil penelitian ini diharapakan
dapat memberikan wawasan baru
dan juga dapat menambah ilmu
pengetahuan  tentang  penggunan
kompres bawang merah.

Shallots; Compress,
Body temperature

(hasi experimental design: preiesi-
posiiest one group design

Tidak ada

Judul Jumal:Pengaruh kompres bawang merah terhadap penurunan suhu tubuh

anak demam

PROSIDING: Seminar Nasional dan Presentasi Hasil-Hasil Penclitian Pengabdian

Tabel 5

Masyarakal




Unsur PICO

Amnalisis

—

Kata Kunci

Scluruh  anak yang demam di

puskesmas kembaran banyumas Fever
1 Kompres bawang merah Comprasse shallot
Tidak ada Tidak ada
0 Hasil dari  penelitian ini  terdapat | red  onion nmnprcs;..

pengaruh  pada  kompres  bawah
merahterhadap penurunan subu tubuh

pada anak

body temperature,
children with fever

(uasi experimental design: pretest-
posiiest one group design

Tidak ada
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BAB 4
TELAAI KRISIS

Jenis/ Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penclitian i vaitu studi
literature review .}'nng sudah ada schelumnya. Pencliti menclin
pengaruh kompres bawang merah scbagai vanabel independen dan

penurunan subu tubuh anak sebagai variabel dependen.

4.2 Deskripsi Jurnal

JURNAL 1

Judul Penelitian :

Efekiifitas pemberian kompres bawang merah terhadap penurunan suhu
tubuh pada anak usia 1-3 tahun dif puskesmas gilingan

Tujuan Penclitian :

Untuk mengelahw upaya pembenian kompres bawang merah terhadap
demam pada anak usia 1-5 tahun di Puskesmas Gilingan.

Metode Dan Prosedur Pencelitian :

Metode penclitian: Penclitian ini menggunakan one group prestest postiest
metode Quasi expenmental design: pretest-postiest one group design.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
sampel penelitian ini berjumlah 14 responden. Analsia data menggunakan
uji Wilcoxon signed rank test.

Hasil Penclitian :

Hasil uji Wilcoxon didapatkan bahwa nilai p-value 0,0001 lebih kecil dan
nilai (p < 0,05).

Kesimpulan penelitian :

Pemberian kompres bawang merah efektif terhadap penurunan subu tubuh

anak.

38

" N T Tl e e P gl

LT e e R B U e e N P e B Wiy



- T R e . r LR e R e Bl -

Rekomendasi penclitian :

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan untuk mengendalikan
demam adalah bawang merah. Bawang merah mengandung senyawa
sulfur organic yaitu Allyeysieine sulfoxide( Alliin). Bawang merah yang
digerus akan melepaskan enzim allinase yang berfungsi sebagai katalisator
untuk alliin yang akan bereaksi dengan senyawa lain misalnya kulit yang
berfungsi menghancurkan bekuan darah atau akan melancarkan aliran
darah dalam tubuh.

JURNAL 2

Judul Penelitian :

Kompres Bawang Merah Terhadap Suhu Tubuh Anak Batita

Tujuan Penelitian :

Mengetahui pengaruh kompres bawang merah terhadap penurunan subu
tubuh pada pasien demami thypoid di RS PKU Muhammadiyah Gombong.
Metode Dan Prosedur Penelitian :

(huasi cksperimen dengan pendekatan pretesi-postiest one grup design.
Hasil Penclitian :

Berdasarkan hasil penelitian vang didapatkan bahwa rata-rata suhu tubuh
scbelum adalah 38,35%, rata-rata suhu tubuh sesudah diberikan kompres
bawang merah adalah 36,17%. Hasil yang didapatkan ada pengaruh
kompres bawang merah terhadap subu tubuh anak balita.

Kesimpulan penclitian :

Artinya pembenan kompres bawang merah berpengaruh signifikan
terhadap penurunan suhu tubuh anak batita.

Rekomendasi penelitian :

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi tindakan alternatif
perawal dalam terapi anak batita yang mengalami peningkatan suhu tubuh.
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Rekomendasi penelitian :

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan untuk mengendalikan
demam adalah bawang merah. Bawang merah mengandung senyawa
sulfur organic yaitu Allycysicine sulfoxide( Alliin), Bawang merah yang
digerus akan melepaskan enzim allinase vang berfungsi sebagai katalisalor
untuk alliin vang akan bereaksi dengan senyawa lain misalnya kulit yang
berfungsi menghancurkan bekuan darah atau akan melancarkan aliran
darah dalam tubuh.

JURNAL 2

Judul Penelitian :

Kompres Bawang Merah Terhadap Sulm Tubuk Anak Barita

Tujuan Penelitian :

Mengetahu pengaruh kompres bawang merah  terhadap penurunan subu
tubuh pada pasien demam thypoid di RS PKU Muhammadiyah Gombong.
Metode Dan Prosedur Penclitian :

Cuasi eksperimen dengan pendekatan pretesi-posiiesi one grup design,
Hasil Penclitian :

Berdasarkan hasil penelitian yvang didapatkan bahwa rata-rata suhu tubuh
sebelum adalah 38,35%, rata-rata subu tubuh sesudah diberikan kompres
bawang merah adalab 36,17%. Hasil yang didapatkan ada pengaruh
kompres bawang merah terhadap subu tubuh anak balita.

Kesimpulan penelitian :

Artinya pemberian kompres bawang merah berpengaruh  signifikan
terhadap penurunan suhu tubuh anak batita.

Rekomendasi penelitian :

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi tindakan alternatif
perawal dalam terapi anak batita yang mengalami peningkatan subu tubuh,




JURNAL 3

Judul Penclitian :

Pengaruh pemberian tumbukan bawang merah sebagal  penurun suhu
tubwh pada balita demam di puskesmas lubuk buaya kota podang tahun
2018.

Tujuan Penelitian :

Mengetahui pengaruh pemberian tumbukan bawang merah pada balita
demam di Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang Tahun 2018,

Metode Dan Prosedur Penclitian :

Ekspenimental dengan jenis penelitian quasy eksperiment menggunakan
rancangan one group pretest postest design.

Hasil Penelitian :

Rata-rata subu wbuh sebelum dilakukan pemberian tumbukan bawang
merah yaitu 37,91°C dan setelah dilakukan pemberian tumbukan bawang
merah vaitu 37,42°C,

Kesimpulan penclitian:

Didapatkan, bawang merah efektif sebagai penurun subu tubuh pada balita
demam.

Rekomendasi penclitian :

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi terbaru
mengenai obat-obatan herbal yang dapat dijadikan salah satu alternatif
untuk menurunkan suhu tubuh pada balita yang demam.

JURNAL 4

Judul penelitian :

Efekrivitas kompres bawang merak terhadap penurunan suhu Tubuh pada
anak di wilayah puskesmas selogiri

Tujuan Penelitian :

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres
bawang merah terhadap penurunan subu tubuh anak,
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Metode Dan Frosedur Penelition
Pencliian quasl ekeperimen dengan pendekatan one group prelesi-post
fent design.
Hasil Penclitian
Menunjukkan bahwa ada pengarub pemberian kompres bawang merah
terhadap penurunan subu tubub Pada anak-anak.
Kesimpulan penelitian :
Adla pengaruh terhadap subu tubuh anak,
Hebomendusi penelitian :
[iharapkan dapat memberikan wawasan baru dan juga dapat menambah
pengelahuan ientang penggunaan kompres bawang merah.

JURNAL S

Judul Penelitian :

Pengaenh kompres bawang merah terhadapSuhy ubih anak demam
Tujuan Penelitian ;

Studi ini bertujuan untuk membuktikan penurunan subu tubuh pada anak
demam menggunakan kompres bawang merah.

Metode Dan Prosedur Penclitian :

Penclitian ink menggunakan desain penelitian pre-experimenial dengan
pendekatan onc-group pre-post-iest.

Hasil Fenelitian :

Dikctahui nilai signifikansi schesar 0,000 (p < 0,005) antinya terdapal
adalah perbedaan subu tubuh yang signifikan antara sebelum dan sesudah
menerapkan kompres bawang merah,

Kesimpulan penclitian:

Kompres bawang merah berpengaruh terhadop subu tubuh pada anak
dengan demam,

a1
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Rekomendasi penelitian -

Meciode ini dapat dilakukan dengan kompres hangat atau pengobatan
rumahan seperti bhawang merah Hangat kompres biasa  dilakukan
sedangkan kompres dengan hawang merah jarang digunakan.

4.3 Aplikabilitas
Analisa SWOT
I
|
| Strength Weakness Opportunity Threainess
| {kekuataan ) (kelemahan) ipeluang) {ancaman)
| |. Saranadan | |.Rendahnya | Dengan Kurangnya
| prasarana di pengetabuan | banyaknya penelitian-
| ruang keluarga pasien bisa penelitian
Bougenville pasien menambah terbaru diruang
sangat 2. keyakinan edukasi secarn bougenville
mCnunjang vang kurang | luas kepada uniuvk
2. Perawat benar keluarga- menangani
| melakukan terhadap keluaga dengan | pasien demam
' asuhan sesuai masalah anak yang
| advis dokter keschatan sedang demam
3. Perawat vang dihadapi
r
berkompeten
a2




R R N N SRy e

nyns depega) yeIaw - YRGNI NYNS EIR-EI TPaqg
Fueweg sasdwoy ewyeg ueyynlunusw

dnosd suo Jvavodisaiadd [ofmEIads
-prmb  uryeun§fuaw o uepoeuag

[ewnof LN ol Ty

Wap mag vy
‘BULIGAY M EHUSEH

ynueduad epe uennacad jisey INIVS3a (wjoyag afioon) a3 ‘mpze]  Auuopy

1521 YUDJ PAUSIS MOXOIf 4

i ueyeunF3uaw mEp eisEUy

‘ SISATIVYNY

NIWNHLSNI

yesaw Suemeg youn ppod ingn

sasdwoy ueaquiad  myns  wvunanuad  uspusdap  [aqeLEA

yepnsas  nyns  ueluap uep yousw Supsog sasdwoy wosaquiad

yeiow Juemeq sadwoy sonfiyale uapuadapu |>quie
uraquiad winjaqas “T3AYIHYA NYONITID
nyYns  EIEIUE  BUNEULIDG ‘uapuodsas g 1yej-1ye| SYWSTNSNA 10
Fuei urepaqiad  wep wendwausd uspuodsas ¢ yejwnliag NNHYL §-1 ¥ISn

iedepua; osusnems  ereads

wr oueniauad  padwes 08 f  smielp

AVNY Vavd HNENL

BfEw  (9TI0000 <Z) yngm nyns ryjiwaw Sued yeue enwas NMHNS NYNNENNd
yesaw Suemeq 799°¢ - 7 senpgqeqoad  yejepe o weimpousd wepep sepndog prownydsaynsjewnols  gvgvHYIAL HYHIW
saudwoy  ueuaquad ey ejoup OH TAdINYS ASYINdOd ANEGaA ONVMYH STHdNON
yepnsas nyns ueSuap  vwuLnp B EYRw gpod Huypdueos 1 9N 6 awmniop 1§07 NVIMHIAWId
yraaw Juemeq wuasey (0000=d) sar ausodmd yeepr  uryeunSip  Sued  Cuengjauag iseyqng eipapy SVLIALLNA43
saudwoy  weuaquad  yuoy paudils woxoopyy pdwes vepquieduad  apoialy  Culisap (ureysy 1saj0ud) 1ST40Hd
wnjagas nyns iin psey  wveynlunuaw  deodd awo  pwapsod-piaasd  gejepe (g107) ‘ms
LITIUE mryruLuag Bued veyyniunuaw  uenijauad wejep veyewnd 1p Sved wiesag {4opoiag yejumg ‘i nngseds g
vevpaquad  edepe ] uenijouad I1seH INIVSEa 2jdo0n) ‘wrwy ey jundey
SISI|EUR JUAMIISHY inpnal uep ngaa
uepndunsay [selH ‘apgerapa fpadwes fumipnpaad wresagg Jaqung unye | ‘sinuag

MY § UEnWa | ISEH [F PQEL



T R T T e R —

e S R L L et ———

m———— e .

DOTP'LE nieA yumow aaisodind adiies unjiquiriuad 3
e et donzed i T X0£6-085T: NSSI-d NVANEWNL
unLaquuad ueynyepp wnjeq 9 yekueqes  padures  yejunf FOSE-LO5C - NSSI NVTHEHWEd
yepis  uep  Du16'LE FT3dINVS ISYINdog 9 T 1OWON T SUNIoA HITEVONzld
el geow  Fueweq ufdysap peapsod jsaasd XDEG-08ST: NSSI
WTWIP BIfjeg  uwynguIn] uruaquad  dnoud  swo  ueBuwsums  veyeunSSuow "3 BIOT 1QOV{D (1) (R10T)
eped et u_._.n..___...ﬂ..._ uwenyep _:____._-_E.__._f__q._.#u Avond :u..u__ﬁz..un. Eﬂu—____ URIBYas2%  mu]  ewnp ﬂuﬁn: By .n.ﬂ_ﬂ..___ s
ueynquinl uepaquad  wnjagas  yngny  nyns  urfuap jruswusdsys uenisusd spoly jasn g
yrueduad  wdepsa ] ewes-ens wennjauad vy INIVSAA (FaN¥¥o [praoy) ep1g * g yepuuy
EIIEE] WISN YEUR GAgR)
nyns ururunuad depoyia
ueyy s yroeduadiag
Y Juesmeg
saudiuoy urtaquiad
eAuruy 1SuaAIam AN WD perAEA phint
yodwojay eped  psyowe weyeunfSuaw  ynsnms i
Jwsaq iqR| ururmuad P SISAI'TVNY
PURWIP ‘000'0 = d 1ejiu DALY SO ] IMBIEINY
uep 3,797 | urepaqiad INFINNHLSNI
urduap |osuoy "IN e
NOdWo| 2y UTP ISUAANW  YNgN] NYAS uapuadap |AqELIDA URP LRI
yodwopay emmue  Juemeq sadwoy uapuadapuy jaqeuep
uapuodsas yngrg nyns FTAAVIHVA
T ¥paq urepagiad ey nius LD Yigy VILLVE
redepaal “3,16°0  yepns Sued wewap uep ueiijauad Jees B906-S89Z : NSSI-d  NVNV HNENL NHNS
yejupe jonuoy yodsopay  eped 06" { smmp nyns ueduap wewap L661-589T - NSSI0  JVAVHHIL HVHIW
eped vopuodsas  nuepERuaw Aued fuwo g yuduegos WGPUAIENE  ONVAAVE STHINOY
YNNI DYNS EIR-MES  NEE BNYE £-] ANWN EINeG YUUR ejepe T 1377
¥paq uwp Dyl I'T yepepe i veniauad vped [sdweg uep seindog  [mwnop Sursiny i qur) uy (zzoz)
psuaadaiur yodiwojay TAIRYS /ISYTNdO0d  puv UoResnpg jo yamasay  [uesng wipeN 3§ ues))
E1{10q YeUT yngn) vprd uapuodsas uidjzap (rNw) ESLT A




(4npasos [eumsmiadn) epueis)
dOS Tped yngm nyns 1seAISqO Jequia

INTWOMLSNI
your opod ingry nyns upuramuad MIDOTIs
uapuadap |aqeues uep yrsaw Swomog SYIWSIHSNd
sasduwoy sopanyafs uapuadapul jaqeue HYAYTIM 10
TTIEYVIHYA MVNY Vavd HNEnNL
wEymuINp NHNS NYNNYNNId
qe Hued  suauy  unpesepiaq dVAOVHEIL HVHIW
Yrdip Sued Suwso ¢ yepwnl ueSuap ONVAVE STHIWNON
EUR-YTUT BpEg “yewe eped yngny nyns 11 vmppauad wejep isendog SY.LIALLNEAS

yngm nyns veununuad depeysa) MAAINYS ASVIN0d PELT-R80T

ueurunuad  depeyiar  yesaw Sueweq sasdwoy wufrsap 151 150d  NSSI 1T0T 1P T ON 01 1OA (1Z0T) 1wepy *
Yesaw fuemeq ueuaquad yuwiuad  -psagasd diosd auo ueeyapuad uefusp HSD  umemmiaday  jewnp nﬁm:_:..i_.—u.___.____,
saudwoy  uveuaquiad  jedepin veypynfunuaw  uswusdsys  isenb  wempauad uresap . __._.n_.?_.-.n_E__.__
yrueduad epe iu uenijauad  sey NIVSIA (4ojoypog ajSoon) ouray “ImiEL BID

wewap wjeq vped yngn
nyns uwrunuad efegas
e yesw Suemeg
‘umpiedepip  urnduwnisay
wewap  ENEeq  eped
yngnl nyns ueuninuad
depeysa  gnyaja  yeeaw
Auemeq wduiue “yejoup
of  eSBugs g
> 0000 = anjea d “gp'p-
yujepe venyepad yepnsas

uep
Wn|aqas yIsias PIR-ees
veyiedepip apdwes pasied
p i ueynyEp yejnes

g DT L TETIT
ueBuap “swsusndwoy wexs uapuadap
1 tfn ueyeunS3usw JeueAlq UEp JELIEAILN
ep sisijruy ueyeunddusw yusnes iln

*SISAITVNY

A AMUOULID, UTD ISEAIISGO

sequia) ueyruniip Jued uawnisu)
‘NAWTHLSNI

‘wowap ojyeg opod
yrgnl nyns wunuad uspuadap [aqeuea

uep yeusy Suoang umprgun) uopsaguad
yraniuad uaphadapu |aqRLIEA
STAAVIHY A

“Fundures

B10T NNHVL
ONVOVd V.1OA
YAVIL ANAN1

SVYINSINSNd

Id WVINIA Y1ITva
Ydvd HNENL
MHNS NENNGd
IVOVHES

HYYIW DNVAVH




Bk e B S T B L R A e

e B e e

urfiuap

: UOXOI] 4] SISHOUD YTya)
Jummeqg mu._n_Ea..“ umyrunSTuang [eUEALg SISIjRUY
b bt : SISAI'TYNY

veydmisuaw  yepnsas
UEp  WN[2QI$  Trmum
umyyudis Jued yngm
nyns urepaqiad yepepe

redupsa) elunse

(coo'o = 9 o000

e 1sueyyudis

mejru AU U ER L4

DetEL0 Yraaw

Auemreg saadwoy

wewap uruaquad yepnsas
youe eped uep wnj2qas eie-gn

yngna nyns depegiay  NYNE urepagiad epe
yuruadioq  gumaw  BMYRq  epniunuaw

funweqg

saudwoy it urniauad  pisvy

(ampasouy [ruorseadoy mpums)

408 eped yngm nyns 1SEAIISQO JBQLUIST
INAWNHLSNI

WIOWAP YOUD IfRGR] Rins

uspuadap |aquiies uep youne Hupwog
saadwoy (raoduad uapuadapul jaqeun
TTIAVIMVA

wrwap uefuap

YEUE-UUE YERpE 1)

wentjauad [adweg Juidwes aarsoding

yejepe  weyeundip Jued jadwes
TTAAINVS /ISVINAOd
“1531-150d-axd dnoud

-3uo ueyeyspusd uelusp muswLsdxs
-ad  weippouad  wesap  veywunFFuaw

‘NIVSAa

Eyjemisely ueipqriuag
ueiauag |IseH-(1seH
ISWUIAL] Bp (WO

ftuiwag JONIQISOHd

(aopongog
y¥oony)

WYW3a

AVNY HNENL NHNS
dVOVHYIAL HYHIWN
ONVAYE STHIWNON
HNYVONId

(8107} ‘wnuSuuiye
tanag] 1yNa

e —

ISEAIISGO UEYEUNTAUD|Y
F SISAI'TYNY




L . T T TR G . B R

AR S
PEMBAHASAN

5.1 Gambaran  suhu tubuh anak dengan demam sebelum diberikan

kompres hawang merah
Berdasarkan hasil analisis dari kelima artikel menunjukkan bahwa rata-rata

suhu tubuh responden dalam kategori terendah rentang 38°C-37.3°C yaitu
schanyak 31 (51%) responden, ftertinggi rentang 39,4°C-38,5°C  yaitu
schanyak 31 (50%) responden (Amalia, 2019; Wenny, 2022; Fandah, 2018;

Gita, 2021; Enka,2017).

Berdasarkan teori menyatakan  bahwa demam merupakan suatu kondisi
anak dari schat menjadi sakit yang mana mengakibatkan tubuh bereaksi untuk
meningkatkan subu wbuh. Demam adalah suatu keadaan dimana lebih tinggi
dari biasanya, dan merupakan pejala dan suatu penyakit. Subu tubuh bisa
dikatakan normal apabila berada dircntang 36,5°C-37,5°C, apabila suhu
melebihi tersebut maka bisa dikatakan demam. Demam terjadi karena respon
normal tubuh terhadap adanya infeksi. Infeksi yang terjadi karena adanya
mikroorganisme yang masuk kedalam tubuh yaitu berupa virus, jamur, parasit
dan bakieri. Demam juga dapat discbabkan olch paparan panas yang

berlebihan (overating), dehidrasi atau kekurangan cairan (Pratiwi, 2021).

Pencliti berpendapat bahwa dari kelima artikel suhu tubuh pada anak
demam scbelum dilakukan kompres bawang merah berada pada rentang
rendah yakni 38°C-37,3°C dan renlang tinggi yakni 39, 4°C-38,5°C. Demam
pada anak disebabkan olch beberapa faktor, bukan hanya dan faktor infeksi

maupun non infcksi sajo. Demam pada anak juga bisa discbabkan oleh sistem
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imun wbuh yvang rendah, biasanyn i senng tenadi pabila scorang anak
terlalu banyak bermain atou melakukan aktifitas di luar rumah pada saat

cuaca ckstrim schingga menyebabkan dehidrasi pada anak.

Gambaran  subw  tubub anak dengan demam sesudah  diberikan
kompres bawang merah

Berdasarkan hasil analisis dan kelima artikel menunjukkan bahwa rata-
rata subu tubuh responden dalam kategon terendah rentang 36,8°C-36°C yaitu
schanyak 36 (58%) responden, tertinggi rentang 37,8°C-37 °C yailu scbanyak
26 (42%) responden (Amalia, 2019; Wenny, 2022; Fanidah, 2018; Gita, 2021;

Etika,2017).

Berdasarkan teori kompres bawang merah menurut wgi, (2018) kompres
bawang merah merupakan suatu tindakan menurunkan suhu tubuh dengan
menggunakan ramuan bawang merah yang diolah dan di letakkan pada arca
aksila dan atau pada bapian frontal (dahi atau kening). Bawang merah
memiliki kandungan sulfur organik vaitu Allylcysieine sulfoxide (Allin).
Bawang merah dihaluskan akan melepaskan enzim Allinase yang berfungsi
schagai kotalisator buat allin akan bercaksi menggunakan senyawa lain
contohnya kulit berfungsi menghancurkan bekuan darah, dan kandungan
minyak atsiri dalam bawang mecrah mampu melancarkan sirkulasi darah,
kandungan lainnya berasal bawang merah bisa menurunkan suhu tubuh

diantaranya floroglusin, sikloallin, metiallin, serta kaempferol.

Peneliti berpendapat bahwa yang menyebabkan terjadinya penurunan suhu
tubuh pada anak demam yaitu dilakukan kompres bawang merah. Dimana

kompres bawang merah memiliki efek melancarkan sirkulasi darah, dan
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menurunkan subu wbuh. Efek penurunan subu tubuh ini discbabkan karena
bawang merah mengandung forogiusin,  sikloallin,  metiallin,  seria
kaempferol vang berfungsi untuk menurunkan suhu tubuh dan melancarkan

sirkulasi darah.

Gambaran suhu tubuh anak dengan demam sebelum dan sesudah
dilakukan kompres bawang merah

Hasil literarur review mengungkapkan bahwa berdasarkan penelitian olech
Wenny lazdia,(2022) kompres bawang mermh berpengaruh terhadap
penurunan suhu tubuh anak demam. Hal serupa ditemukan dalam beberapa
studi menunjukkan adanya pengaruh antara kompres bawang merah dengan
penurunan suhu tubuh pada anak demam ((Etika dewi, 2022); (Gita Pratiwi,
2021); (Nur Maulita, 2019); (Evi asnita, 2021)).

Demam yaitu mekanisme perlawan tubuh terhadap infeksi virus atau
bakteri. Demam biasanya tidak terlalu berbahaya, umumnya demam ini
disebabkan olch infcksi biasa, scperti sakit kepala, pilek, serta nyen pada
lambung. Untuk menurunkan demam pada anak dapat dilakukan berbagm
macam cara vaitu diantaranya dengan pemberian antireptik (farmakologi).
Antireptik bekerja secara sentral menuurunkan pusat pengatur suhu di
hipotalamus, yang diikuti respon fisiologis dalam menurunkan panas,
peningkatan aliran darah ke kulit, serta pelepasan panas melalui kulit dengan
radiasi, konveksi, seria penguapan (Faridah ef al, 2018).

Kompres adalah suatu meiode fisik untuk menurunkan suhu tubuh anak
yang mengalami demam. Dengan gerusan bawang merah yang dibalurkan

pada permukaan kulit membuat pembuluh darah vena berubah ukuran yang
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distur oleh hipotalamus anterior vang mengonirol pengeluaran  panas,
schingga terjadi vasoidilatasi. (Evi asnita, 2021)

Kompres bawang merah merupakan faktor penting pada anak demam, dan
hasil lireratur  review menunjukkan bahwa kompres bawang merah
berpengaruh  untuk  penurunan  subu ];adn anak demam. Hal serupa
diungkapkan oleh Wenny lazdia,(2022) pada sebuah studi prospektif yang
sclama 7 tahun juga melaporkan bahwa kompres bawang merah berpengaruh
terhadap penurunan suhu pada anak dibandingkan dengan kompres dengan
bahan yang lain.

(Gita Pratiwi, 2021) mengungkapkan bahwn sebagian besar orang fua
dengan anak suhu tinggi dan mengalami demam menginginkan anak
mengalami penurunan suhy. Hal serupa diungkapkan oleh Evi asnita (2021)
bahwa ibu yang memberikan kompres untuk penurunan subu, seclalu

mendorong untuk melakukan kompres saat anak mengalami demam.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis 5 artikel yang ditemukan yang hahwa penyebab dan tidak
menurunnya suhu tubuh pada anak demam disebabkan oleh :

1. Kurangnya pengetahuan ibu terkait penanganan pada anak demam

2. Kurangnya pengetahuan tentang manfaal pemberian kompres bawang

pada anak demam

Berdasarkan hasil dan riview jumal didapat bahwa terapi kompres bawang
merah pada anak dapat menurunkan suhu tubuh.Kompres bawang merah dapat

dilakukan dirumah sakit maupun dirumah.

6.2 Saran
Penclitian ini selsin memberikan sebuah hasil dan kesimpulan juga
memberikan sebuah saran pada berbagai pihak untuk membantu menurukan

suhu tubuh anak demam. Saran- saran peneliti dalam penclitian sebagai berikut

a. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan schagai literature review
mahasiswa terkait penatalaksanaan kompres bawang merah untuk
menurunkan suhu tubuh pada anak demam.

b. Pengaplikasian Bagi Ruangan
kompres bawang merah terhadap penurunan subu tubuh anak demam

dapat diterapkan dirvangan scbagai health education dirumah dan
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pemberian  health educarion ini dilakukan saat pemberian  dicharge

planning.
Bagi penelin

Peneliti sebagai ilmu pengetahuan baru mengenai kompres bawang merah
untuk menurunkan subu tubuh pada anak demam.Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan melakukan penelitian dengan menggunakan sampel yang lebih

besar.
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